
157 
 

DAFTAR PUSTAKA 
 

Admin. (2024, Januari 7). 7 Fakta Aksesibilitas 28 Juta Penyandang Disabilitas di 

Indonesia - LINKSOS. Diambil dari https://lingkarsosial.org/7-fakta-

aksesibilitas-28-juta-penyandang-disabilitas-di-indonesia/ 

American Psychiatric Association. (2013). Diagnostic and statistical manual of 

mental disorders (5th ed.). Washington, DC: American Psychiatric Publishing. 

Anonim. (2019). Bangunan | Selsar Sunaryo Art Space. Diambil 17 Oktober 2024, 

dari https://www.selasarsunaryo.com/bangunan 

Anonim. (2024). Pengertian Galeri Seni: Fungsi, Jenis, dan Manfaatnya dalam 

Dunia Seni. Diambil 15 Januari 2024, dari 

https://s1psr.fbs.unesa.ac.id/post/pengertian-galeri-seni-fungsi-jenis-dan-

manfaatnya-dalam-dunia-seni 

Anonim. (2024). Portal Berita Pemerintah Kota Yogyakarta - Keterlibatkan 

Masyarakat Lokal Kuatkan Ekonomi Kreatif di Yogya. Diambil 15 Oktober 

2024, dari https://warta.jogjakota.go.id/detail/index/36259 

Arnheim, R. (2004). Art and Visual Perception: A Psychology of the Creative Eye. 

University of California Press. 

Arsitektur, P. S., Teknik, F., Dan, S., & Indonesia, U. I. (2020). Proyek Akhir 

Sarjana. 

Bogdashina, O. (2016). Autism and the edges of the known world: Sensitivities, 

language and constructed reality. Jessica Kingsley Publishers. 

CIMSA UNSYIAH. (2021, Maret). ABLEISM : PERSPEKTIF SEBELAH MATA. 

Diambil 15 Oktober 2024, dari 

https://cimsafkunsyiah.wixsite.com/cimsausk/single-post/ableism-perspektif-

sebelah-mata 

Darwish, A. (2017). Universal design and accessibility in contemporary 

architecture. International Journal of Architecture Research 

Studio dan Galeri Seni Jogja Disability Arts dengan Pendekatan Universal Design di Yogyakarta
Alvenia Kaitlyn Gunawan, Kadek Indira Diah Kardina, S.T., M.T.
Universitas Gadjah Mada, 2025 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/



158 
 

Departemen Pendidikan Nasional. (2007). Pedoman Identifikasi dan Asesmen 

Anak Berkebutuhan Khusus. Jakarta: Direktorat PSLB, Direktorat Jenderal 

Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah, Depdiknas. 

Goldsmith, Selwyn. (2012). Designing for the Disabled: The New Paradigm. 

Architectural Press 

Grandin, T. (2006). Thinking in pictures: And other reports from my life with 

autism. Vintage. 

Hall, E. T. (1966). The hidden dimension. Doubleday. 

Hong Wei Hsiao and Pai Jen Te. 2011 "Universal Design- As a Key Design Concept 

for the Public Facilities Considering the Sustainability." International 

Conference on Planning and Design. Tainan, Taiwan: NCKU. 

Iovannone, R., Dunlap, G., Huber, H., & Kincaid, D. (2003). Effective educational 

practices for students with autism spectrum disorders. Focus on Autism and 

Other Developmental Disabilities, 18(3), 150-165. 

Irma Dobkin and Mary Jo Peterson. 1999. Universal Interiors by Design: Gracious 

Spaces. United States of America: The McGraw- Hill Companies, Inc. 

Jansen, L.M.C., Gispen-de Wied, C.C., & Kahn, R.S. (1999). Coping with stress in 

schizophrenia. Schizophrenia Research. 

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia. (2018). Pedoman Pelayanan 

Kesehatan bagi Penyandang Disabilitas. Jakarta: Kemenkes RI 

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia. (2018). Pedoman Pelayanan 

Kesehatan Jiwa di Fasilitas Kesehatan. Jakarta: Kemenkes RI. 

Kementerian Pekerjaan Umum. (2006). Peraturan Menteri Pekerjaan Umum 

Nomor 30/PRT/M/2006 tentang Pedoman Teknis Fasilitas dan Aksesibilitas 

pada Bangunan Gedung dan Lingkungan. Kementerian Pekerjaan Umum 

Republik Indonesia. 

Studio dan Galeri Seni Jogja Disability Arts dengan Pendekatan Universal Design di Yogyakarta
Alvenia Kaitlyn Gunawan, Kadek Indira Diah Kardina, S.T., M.T.
Universitas Gadjah Mada, 2025 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/



159 
 

Limantoro, C. (2014). Studi Penerapan Desain Universal Pada Restoran Boncafe di 

Surabaya. Dimensi Interior, 12(1), 38–50. 

https://doi.org/10.9744/interior.12.1.38-50 

McAndrew, C. (2019). The Art Market 2019. Art Basel & UBS. 

Mostafa, M. (2014). An architecture for autism: Concepts of design intervention for 

the autistic user. International Journal of Architectural Research. 

Prasetyo, A. (2024). Penyandang disabilitas diberi ruang untuk pamerkan karya 

seni. Media Indonesia, 7 Februari. Diambil 11 Januari 2025 dari 

https://mediaindonesia.com/humaniora/727877/penyandang-disabilitas-

diberi-ruang-untuk-pamerkan-karya-seni (Diakses: 28 Februari 2025). 

Pemerintah Republik Indonesia. (2016). Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 8 Tahun 2016 tentang Penyandang Disabilitas. Jakarta: Lembaran 

Negara RI Tahun 2016 No. 69. 

Preiser, Wolfgang F.E., & Smith, Korydon H. (2011). Universal Design Handbook, 

2nd Edition. McGraw-Hill Education. 

Reuters. (2024, Oktober 27). Songs of Silence: Young actors perform Indonesia's 

first deaf musical. Reuters. https://www.reuters.com/world/asia-pacific/songs-

silence-young-actors-perform-indonesias-first-deaf-musical-2024-10-27/ 

RI, P. (2021). Peraturan Pemerintah RI Nomor 16 Tahun 2021. Sekretariat Negara 

Republik Indonesia, 1(078487A), 483. 

http://www.jdih.setjen.kemendagri.go.id/ 

Sahiri. (2024, Februari 12). Inklusivitas Dunia Seni Terhadap Seniman Difabel - 

Written. Diambil 16 Oktober 2024, dari https://written.id/seni/inklusivitas-

dunia-seni-terhadap-seniman-difabel/ 

Schalock, R. L., et al. (2010). Intellectual Disability: Definition, Classification, and 

Systems of Supports. American Association on Intellectual and Developmental 

Disabilities 

Studio dan Galeri Seni Jogja Disability Arts dengan Pendekatan Universal Design di Yogyakarta
Alvenia Kaitlyn Gunawan, Kadek Indira Diah Kardina, S.T., M.T.
Universitas Gadjah Mada, 2025 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/



160 
 

Sholette, G., & Bass, C. (2016). Art as Social Action: An Introduction to the 

Principles and Practices of Teaching Social Practice Art. Allworth Press. 

World Health Organization. (2023). World report on disability. WHO Press. 

Yusita Kusumarini and Tri Noviyanto Puji Utomo. 2008. "Pendekatan desain 

universal (Desain Inklusif) dalam Perancangan Interior. Evaluasi karya desain: 

Sayembara Internasional Desain Kamar Mandi “Accessible Restroom” 2007." 

ITB Journal of Visual Art and Design. Vol.2 no.1. Bandung. 

 

Studio dan Galeri Seni Jogja Disability Arts dengan Pendekatan Universal Design di Yogyakarta
Alvenia Kaitlyn Gunawan, Kadek Indira Diah Kardina, S.T., M.T.
Universitas Gadjah Mada, 2025 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/


	COVER
	HALAMAN PENGESAHAN
	PERNYATAAN BEBAS PLAGIASI
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR TABEL
	ABSTRAK
	ABSTRACT
	BAB I
	1.1.  Latar Belakang
	1.1.1. Penyandang Disabilitas Dalam Masyarakat
	1.1.2. Ekspresi Diri Penyandang Disabilitas Melalui Seni
	1.1.3. Yogyakarta Sebagai Kota Seni
	1.1.4. Eksklusivitas Seni di Yogyakarta
	1.1.5. Ruang Seni dan Interaksi Bagi Disabilitas di Yogyakarta
	1.1.6. Pemerintah Kurang Mendukung

	1.2.  Rumusan Masalah
	1.2.1. Permasalahan Umum (Non-Arsitektural)
	1.2.2. Permasalahan Khusus (Arsitektural)

	1.3.  Tujuan dan Sasaran
	1.3.1. Tujuan
	1.3.2. Sasaran

	1.4.  Metodologi
	1.5.  Sistematika Penulisan
	1.6.  Keaslian Penulisan
	1.7.  Kerangka Berpikir

	BAB II
	2.1.  Tinjauan Galeri Seni
	2.1.1. Pengertian Galeri Seni
	2.1.2. Fungsi Galeri Seni
	2.1.3. Jenis Galeri Seni
	2.1.4. Pengguna Galeri
	2.1.5. Lingkup Aktivitas dan Tata Ruang Galeri Seni
	2.1.6. Prinsip Perancangan Galeri Seni

	2.2.  Tinjauan Studio Seni
	2.2.1. Pengertian Studio Seni
	2.2.2. Fungsi Studio Seni
	2.2.3. Pengguna Studio Seni
	2.2.4. Prinsip Perancangan Studio Seni

	2.3.  Tinjauan Disabilitas
	2.3.1.  Pengertian Disabilitas
	2.3.2.  Kebijakan-Kebijakan Pemerintah Terkait Hak Penyandang Disabilitas
	2.3.3.  Disabilitas Fisik
	2.3.4.  Disabilitas Sensorik
	2.3.5.  Disabilitas Intelektual
	2.3.6.  Disabilitas Mental
	2.3.7.  Standar Aksesibilitas Penyandang Disabilitas

	2.4.  Yayasan Jogja Disability Arts
	2.4.1. Profile Yayasan
	2.4.2. Visi dan Misi Yayasan
	2.4.3. Anggota Yayasan
	2.4.4. Kegiatan Yayasan

	2.5.  Preseden Art Gallery
	2.5.1. Selasar Sunaryo Art Space (SSAS)
	2.5.2. Fondation Louis Vuitton


	BAB III
	3.1.  Pengertian Universal Design
	3.2.  Prinsip Perancangan
	3.3.  Standar Perancangan
	3.4.  Preseden dengan Pendekatan Universal Design
	3.4.1.  Tate Modern
	2.4.5. Queensland Gallery of Modern Art (QAGOMA)
	2.4.6. Louvre Lens


	BAB IV
	4.1.  Analisis Lokasi
	4.1.1. Kondisi Geografis dan Administrasi Wilayah D.I.Yogyakart
	4.1.2. Karakteristik D.I.Yogyakarta sebagai Kota Budaya
	4.1.3. Kondisi Komunitas dan Wadah Penyandang Disabilitas Di Yogyakarta
	4.1.4. Penentuan Wilayah Perancangan

	4.2.  Kajian Kabupaten Bantul
	4.2.1. Batas Geografis Kabupaten Bantul
	4.2.2. Luas Wilayah Kabupaten Bantul
	4.2.3. Kondisi Topografi Kabupaten Bantul
	4.2.4. Kondisi Iklim Kabupaten Bantul
	4.2.5. Kondisi Rawan Bencana Kabupaten Bantul
	4.2.6. Demografi Kabupaten Bantul
	4.2.7. Fasilitas Umum Kesehatan Kabupaten Bantul
	4.2.8. Prevalensi Penyandang Disabilitas di Kabupaten Bantul
	4.1.5. Regulasi Lahan Kabupaten Bantul

	4.3.  Pemilihan Tapak
	4.3.1. Kriteria Pemilihan Tapak
	4.3.2. Alternatif Pemilihan Tapak
	4.3.3. Komparasi Nilai Kualitas Tapak


	BAB V
	5.1.  Analisis Tapak Terpilih
	5.1.1. Batas dan Ukuran Tapak
	5.1.2. Iklim
	5.1.3. Aksesibilitas
	5.1.4. Fungsi Bangunan Sekitar
	5.1.5. Fasilitas Kesehatan di Sekitar Tapak
	5.1.6. Akses Visual
	5.1.7. Topografi
	5.1.8. Kebisingan

	5.2.  Analisis Programatik
	5.2.1. Analisis Aktivitas dan Pengguna
	5.2.2. Pola Aktivitas Pengguna
	5.2.3. Klasifikasi Kemampuan Seni untuk Disabilitas
	5.2.4. Karakteristik Ruang Berdasarkan Pengguna
	5.2.5. Pengelompokan Ruang
	5.2.6. Program Ruang
	5.2.7. Diagram Program Ruang


	BAB VI
	6.1.  Konsep Makro
	6.1.1. Konsep Fungsi dan Tipologi
	6.1.2. Konsep Utama

	6.2.  Konsep Meso
	6.2.1. Zonasi Bangunan
	6.2.2. Tata Ruang Bangunan
	6.2.3. Tata Massa dan Bentuk Bangunan
	6.2.4. Orientasi Bangunan
	6.2.5. Aksesibilitas Bangunan
	6.2.6. Konsep Sirkulasi
	6.2.7. Konsep Utilitas

	6.3.  Konsep Mikro
	6.3.1. Konsep Interior
	6.3.2. Konsep Sistem Struktur


	DAFTAR PUSTAKA



